Pengaruh Teknik Diskusi Berpasangan dengan Bantuan

Media Video Klip terhadap Kemampuan Menulis Naskah







 Dalam bab IV ini, akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan, 
interpretasi penelitian, dan keterbatasan penelitian. 
 
A.  Deskripsi Data 
Pengambilan data penelitian dilakukan sebanyak empat kali, yaitu dua kali 
di kelas kontrol dan dua kali di kelas eksperimen. Kelas eksperimen (XI IPA 2) 
diberi perlakuan berupa teknik diskusi berpasangan dengan bantuan media video 
klip, sedangkan kelas kontrol (XI IPA 1) hanya diberi pengajaran secara 
konvensional melalui ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Jumlah sampel tiap 
kelas sebanyak 38 siswa. Data penelitian berupa tes menulis naskah drama yang 
diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah menggunakan teknik diskusi 
berpasangan dengan bantuan media video klip pada kelas eksperimen, dan hasil 
tes menulis naskah drama sebelum dan sesudah pengajaran konvensional di kelas 
kontrol. 
 Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberi gambaran 
umum mengenai distribusi data. Data yang disajikan merupakan data yang telah 
diolah dari data mentah menggunakan teknik statistik, yaitu nilai rata–rata, 
simpangan baku, variansi, rentangan skor, distrisbusi frekuensi, serta histogram. 
Rangkuman data penelitian disajikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 7 Rangkuman Nilai Kemampuan Menulis Naskah drama 




Pre 38 54,86 54 54 73,45 8,57 73 41 
Pos 38 72,76 74 77 76,14 8,72 89 53 
Kontrol 
Pre 38 53,07 52 52 84,09 9,17 74 37 
Pos 38 65,02 65 65 49,50 7,03 93 47 
 
4.1.1  Deskripsi Data Siswa Kelas Eksperimen 
 Tes kemampuan menulis naskah drama siswa yang diberi perlakuan 
berupa teknik diskusi berpasangan dengan bantuan media video klip dilakukan di 
kelas eksperimen. Data nilai pretes kelas eksperimen yang diperoleh yakni nilai 
tertinggi 73, sedangkan nilai terrendah adalah 41 dengan nilai rata–rata sebesar 
54,86 nilai median sebesar 54 dan modus sebesar 54. Sementara itu, nilai varians 
pada pretes ini sebesar 73,45 dan standar deviasi sebesar 8,57 dengan jumlah 
sampel sebanyak 38 orang siswa (perhitungan lengkap terdapat dalam lampiran). 
Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memperhatikan 
panjang kelas interval, frekuensi absolut dan frekuensi relatif untuk hasil pretes 
dan postes kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut serta histogramnya 












1 41-46 43.5 40.5 5 5 13.16% 
2 47-52 49.5 46.5 10 15 26.32% 
3 53-58 55.5 52.5 13 28 34.21% 
4 59-64 61.5 58.5 6 34 15.79% 
5 65-70 67.5 64.5 2 36 5.26% 







Penghitungan secara rinci dapat dilihat di lampiran. Dari tabel di atas, 
terlihat kelompok siswa sebanyak 13 orang atau 34.21% mendapat skor nilai 53-
58. Skor terrendah yang diperoleh 5 orang siswa 14.29% adalah antara 41-46, 
sedangkan skor tertinggi 71-76 diperoleh 2 orang siswa atau 5.26%. 
Grafik 1  

















Batas Nyata Nilai Menulis Naskah Drama
 
Data nilai postes yang diperoleh untuk kelas eksperimen yaitu nilai 
tertinggi 89 dan nilai terrendah 53 dengan rata-rata sebesar 72,76. Nilai 
mediannya sebesar 74 serta modusnya sebesar 77. Varians untuk postes yaitu 
sebesar 76,14 dan standar deviasinya sebesar 8,72 dengan jumlah sampel 
sebanyak 38 orang siswa  
Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memperhatikan 
panjang kelas interval, frekuensi absolut dan frekuensi relatif untuk hasil postes 
















1 53-59 56 52.5 3 3 7.89% 
2 60-66 63 59.5 7 10 18.42% 
3 67-73 70 66.5 7 17 18.42% 
4 74-80 77 73.5 15 32 39.47% 
5 81-87 84 80.5 5 37 13.16% 
6 88-94 91 87.5 1 38 2.63% 
Jumlah 38 38 100% 
 
Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel di atas, 
terlihat bahwa sebagian besar siswa sebanyak 15 orang atau 39.47% mendapat 
skor nilai 74-80. Skor terrendah antara 53-59 diperoleh 3 orang siswa atau 7.89%, 
sedangkan skor tertinggi antara 88-94 diperoleh 1 orang siswa atau 2.63%. 
Berdasarkan tabel frekuensi di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
Grafik 2 























1.1 Perbandingan Data Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 
 Hasil data pretes dan postes kelas eksperimen menunjukkan perbedaan 
yang cukup berarti.  Berdasarkan tabel penghitungan pretes-postes kelas 
eksperimen hasil belajar menulis petunjuk dapat digambarkan pada histogram 
berikut ini. 
Grafik 3 





















Histogram di atas menunjukkan bahwa terdapat perubahan nilai kelas 
eksperimen pada saat pretes dan postes. Nilai pretes kelas eksperimen yang 
terendah adalah 41, sedangkan nilai postes terrendah adalah 53. Sementara itu, 
nilai pretes kelas eksperimen yang tertinggi adalah 73, sedangkan nilai postes 
tertinggi adalah 89. Data ini menujukkan bahwa terjadi peningkatan nilai yang 





2. Deskripsi Data Siswa Kelas Kontrol 
Pada tes menulis naskah drama siswa kelas kontrol diperoleh data hasil 
pretes dan postes. Data nilai pretes kelas kontrol yang diperoleh, yaitu nilai 
tertinggi 74, sedangkan nilai terrendah adalah 37 dengan nilai rata–rata sebesar 
53,07, nilai median sebesar 52 dan modus sebesar 52. Sementara itu, nilai varians 
pada pretes ini sebesar 84,09 dan standar deviasi sebesar 9,17 dengan jumlah 
sampel sebanyak 38 orang siswa. 
Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memperhatikan 
panjang kelas interval, frekuensi absolut dan frekuensi relatif untuk hasil pretes 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut serta histogramnya. 












1 37-43 40 36.5 3 3 7.89% 
2 44-50 47 43.5 12 15 31.58% 
3 51-57 54 50.5 15 30 39.47% 
4 58-64 61 57.5 4 34 10.53% 
5 65-71 68 64.5 3 37 7.89% 





Penghitungan secara rinci dapat dilihat di lampiran. Dari tabel di atas, 
terlihat bahwa sebagian besar siswa sebanyak 15 orang atau  39,47% mendapat 
skor nilai 51-57. Skor terrendah yang diperoleh 3 orang siswa 7,89% adalah 
antara 37-43, sedangkan skor tertinggi 72-78 diperoleh 1 orang siswa atau 2,63% 























Batas Nyata Nilai Menulis Naskah Drama
 
Data nilai postes yang diperoleh untuk kelas kontrol yaitu nilai tertinggi 
sebesar 93 dan nilai terrendah sebesar 74 dengan rata–rata sebesar 65,02 dan nilai 
median sebesar 65 serta nilai modus sebesar 65. Nilai varians pada postes ini 
sebesar 49,50 dan standar deviasi sebesar 7,03 dengan jumlah sampel sebanyak 38 
orang siswa. 
Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memperhatikan 
panjang kelas interval, frekuensi absolut dan frekuensi relatif untuk hasil postes 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut serta histogramnya. 












1 47-54 50.5 46.5 6 6 15.79% 
2 55-62 58.5 54.5 10 16 26.32% 
3 63-70 66.5 62.5 11 27 28.95% 
4 71-78 74.5 70.5 8 35 21.05% 
5 79-86 82.5 78.5 2 37 5.26% 






Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel di atas, 
terlihat bahwa sebagian besar siswa sebanyak 11 orang atau  28,95% mendapat 
skor nilai 63-70. Skor terrendah antara 47-54 diperoleh 6 orang siswa atau 
15,79%, sedangkan skor tertinggi antara 87-94 diperoleh 1 orang siswa atau 
2,63%. 
Berdasarkan tabel frekuensi di atas dapat digambarkan histogram sebagai 
berikut: 
Grafik 5 
















Batas Nyata Nilai Menulis Naskah Drama
 
 
2.1 Perbandingan Data Pretes dan Postes Kelas Kontrol 
 Hasil data pretes dan postes kelas kontrol menunjukkan perbedaan yang 
cukup berarti.  Berdasarkan tabel penghitungan pretes-postes kelas kontrol hasil 





























Histogram di atas menunjukkan perbedaan nilai kelas kontrol pada saat 
pretes dan postes yang tidak terlalu signifikan. Nilai pretes kelas kontrol yang 
terrendah adalah 37, sedangkan nilai postes terrendah adalah 47. Sementara itu, 
nilai pretes kelas kontrol yang tertinggi adalah 74, sedangkan nilai postes tertinggi 
adalah  93. Data ini menujukkan bahwa terjadi peningkatan nilai. Peningkatan 
nilai tersebut tidak terlalu signifikan karena masih terdapat beberapa nilai siswa 
yang kurang. 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
1.1 Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu diadakan pengujian 
persyaratan analisis, yaitu uji normalitas. Uji normalitas yang digunakan adalah 
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uji Liliefors. Dalam hal ini, akan dibandingkan Lо dengan nilai kritis Lt (Ltabel) 
pada taraf signifikan (α) 0,05. 
Berdasarkan penghitungan pretes kelas eksperimen diperoleh nilai standar 
deviasi 8,57 dan jumlah sampel 38. Dengan hasil pengujian Liliefors pada taraf 
signifikan α = 0,05 diperoleh data prates yaitu Lо = 0,1079, sedangkan Lt = 
0,1438. Dengan demikian, data pretes berdistribusi normal karena Lo (0,1079) < 
Lt (0,1438). Data penghitungan protes kelas eksperimen diperoleh nilai standar 
deviasi 8,72 dan jumlah sampel 38. Dengan hasil pengujian Liliefors pada taraf 
signifikan α = 0,05 diperoleh data postes yaitu Lо = 0,0709, sedangkan Lt = 
0,1438. Dengan demikian, data postes berdistribusi normal karena Lo (0,0709) < Lt 
(0,1438). 
Hasil penghitungan uji normalitas kelas eksperimen dengan uji liliefors 
dapat dirangkum dalam tabel berikut ini. 
Tabel 12 Hasil Penghitungan Uji Normalitas pada Kelas Eksperimen 
Variabel N Lo Lt Kesimpulan 
Pretes 38 0,1079 0,1438 Normal 
Postes 38 0,0709 0,1438 Normal 
 
Keterangan: 
N = Jumlah sampel 
Lо = Harga hitungan 
Lt = Harga tabel 
 
1.2 Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Berdasarkan penghitungan prates kelas eksperimen diperoleh nilai standar 
deviasi 9,17dan jumlah sampel 38. Dengan hasil pengujian Liliefors pada taraf 
signifikan α = 0,05 diperoleh data prates yaitu Lо = 0,1001, sedangkan Lt = 
57 
 
0,1438. Dengan demikian, data prates berdistribusi normal karena Lo (0,1001) < 
Lt (0,1438). Data penghitungan protes kelas eksperimen diperoleh nilai standar 
deviasi 7,03 dan jumlah sampel 38. Dengan hasil pengujian Liliefors pada taraf 
signifikan α = 0,05 diperoleh data postes yaitu Lо = 0,1251, sedangkan Lt = 
0,1438. Dengan demikian, data postes berdistribusi normal karena Lo (0,1251) < 
Lt (0,1438). 
Hasil penghitungan uji normalitas kelas eksperimen dengan uji liliefors 
dapat dirangkum dalam tabel berikut ini. 
Tabel 13 Hasil Penghitungan Uji Normalitas pada Kelas Kontrol 
Variabel N Lo Lt Kesimpulan 
Pretes 38 0,1001 0,1438 Normal 
Postes 38 0,1251 0,1438 Normal 
 
Keterangan: 
N = Jumlah sampel 
Lо = Harga hitungan 
Lt = Harga tabel 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji varians dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol bersifat homogen atau tidak. Untuk menentukan hal tersebut, 
digunakan uji Barlett. Agar lebih jelas, disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 14 Hasil Penghitungan Uji Homogenitas 
S²gabungan β dk x² x²t Kesimpulan 





S²gabungan = varians gabungan 
β  = harga uji Barlett 
dk  = derajat kebebasan 
x²  = nilai hitung uji Barlett 
x²t  = nilai tabel uji Barlett 
 
Variansi gabungan dari semua sampel sebesar 64,52dengan harga β = 
135,94. Dari hasil penghitungan, diperoleh X² tabel sebesar 3,84, sedangkan X² 
hitung sebesar 1,63 dengan derajat kebebasan (dk) = (n-1) = 38 – 1 = 37, dan taraf 
signifikan α = 0,05. Kedua nilai tersebut homogen apabila X² hitung lebih kecil X² 
tabel. Data yang diperoleh X² hitung = 1,63 lebih kecil daripada X² tabel = 3,84 
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai varians yang sama atau 
homogen. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh teknik diskusi berpasangan dengan bantuan media video klip 
terhadap kemampuan menulis naskah drama siswa. Untuk melihat perbedaan hasil 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol yang diteliti, digunakan uji-t. 
Selanjutnya data tersebut dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel. Kriteria 
pengujian hipotesis ini adalah tolak Hо jika t hitung > t tabel. 
Tabel 15 Penghitungan Uji-t 
thitung Dk ttabel (0,05) 




Dari tabel tersebut dapat dilihat thitung = 2,679 dan ttabel = 1,665 dalam 
taraf nyata 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis penelitian yang 
mengatakan bahwa terdapat pengaruh teknik diskusi berpasangan dengan 
bantuan media video klip terhadap kemampuan menulis naskah drama siswa kelas 
kelas XI SMA Negeri 90 Jakarta diterima. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penghitungan data, dapat dilihat bahwa kemampuan 
menulis naskah drama siswa yang diajarakan dengan menggunakan teknik diskusi 
berpasangan dengan bantuan media video klip lebih baik daripada siswa yang 
tidak diajarkan dengan teknik dan media tersebut. Hal ini dapat diketahui dari 
perbedaan perolehan nilai dua kelompok yang menjadi sampel penelitian ini. 
Perbedaan perolehan nilai dapat dilihat dari rentangan nilai pretes dan 
postes. Pada saat pretes, rentangan nilai menulis naskah drama pada kelas 
eksperimen antara 41-73 dengan nilai rata–rata 54,53. Rentangan nilai menulis 
naskah drama saat postes antara 53-89 dan mencapai nilai rata–rata 72,76. Dari 
hasil rata-rata saat pretes dan postes, nilai kelas eksperimen meningkat sebesar 
18,23 angka. Sementara itu, pada kelas kontrol, rentangan nilai menulis naskah 
drama saat pretes antara 37-74 dengan nilai rata–rata 53,07. Rentangan nilai 
menulis naskah drama saat postes antara 47-93 dan mencapai nilai rata–rata 
65,02. Dari hasil rata–rata pada pretes dan postes, nilai kelas kontrol meningkat 
sebesar 11,95 angka. Berdasarkan penjabaran rentangan nilai dan nilai rata-rata di 
atas, dapat dilihat bahwa peningkatan nilai kelas eksperimen dalam menulis 
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naskah drama lebih besar daripada kelas kontrol. Selisih kenaikan nilai antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 6,28 angka. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis naskah drama 
siswa pada kelas eksperimen sudah baik. Mereka dapat menulis naskah drama 
dengan beberapa kriteria menulis naskah drama yang telah ditentukan. Siswa 
kelas eksperimen umumnya mampu membuat naskah drama dengan baik dan 
cukup mampu memperkaya tulisan mereka dengan isi dan tema yang sesuai 
dibandingkan pada saat prates. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan pada 
kemampuan siswa dalam menulis naskah drama. 
 Pada dasarnya nilai dan perkembangan siswa dipengaruhi oleh banyak 
faktor, di antaranya adalah teknik dan media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. Teknik dan media yang sesuai dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk 
belajar sehingga proses pembelajaran akan berjalan sesuai dengan yang 
diinginkan oleh guru dan siswa. Sebaliknya, media yang kurang tepat akan 
mengurangi motivasi siswa dan membuat pembelajaran seolah–olah berjalan di 
tempat. Sehingga keyakinan peneliti didasari dengan data yang ada, yaitu bahwa 
media yang sesuai dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam kompetensi 
pembelajaran. 
 Teknik diskusi berpasangan dengan bantuan media video klip pada 
dasarnya memiliki kelebihan dapat membuat siswa lebih: 
1) termotivasi dalam menulis naskah drama. 
2) kreatif dalam menentukan penokohan.  
3) variatif dalam pembentukan dialog. 
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4) selain itu membantu siswa menuangkan gagasan–gagasan ke dalam sebuah 
naskah drama dan 
5) memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan karena pembelajaran 
tidak dilakukan secara individu. 
Berdasarkan kelebihan–kelebihan yang dimiliki, teknik diskusi 
berpasangan dengan bantuan media video klip, ditentukan  nilai ideal yang dapat 
dicapai siswa. Nilai ideal ditentukan dan diyakini berdasarkan kelebihan teknik 
dan media yang digunakan. Nantinya, siswa diharapkan dapat mencapai nilai 
rata–rata minimal 70. 
Meskipun demikian, masih ada beberapa siswa yang memperoleh nilai di 
bawah rata–rata dari nilai ideal yang diharapkan peneliti. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu: 
1) Kurangnya perhatian siswa. 
Kurangnya perhatian siswa saat proses pembelajaran berlangsung 
memengaruhi hasil belajar siswa.  
2) Kurangnya pengetahuan sastra siswa 
Kurangnya pengetahuan siswa tentang sastra drama yang luas dapat 
berpengaruh pada kemampuan siswa dalam merangkai dialog yang sesuai dan 
indah. Hal tersebut dipengaruh oleh bahasa sehari-hari siswa sehingga siswa 
membawanya dalam dialog naskah drama. 
Penjelasan lebih lanjut mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa akan diuraikan dalam pembahasan. Secara umum, kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan siswa terdapat dalam beberapa aspek, yaitu: 
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1. Orisinalitas ide 
Orisinalitas ide dalam sebuah naskah drama merupakan unsur awal untuk 
membangun drama itu sendiri. Orisinalitas ide mempunyai hubungan erat dengan 
tema. Orisinalitas ide dapat melandasi suatu pemaparan cerita. Ide yang diangkat 
harus sesuatu yang baru dan selaras dengan pengembangan dari berbagai pokok 
permasalahan yang terdapat di dalam naskah drama. 
Saat pretes, terdapat beberapa siswa yang kurang mampu menghadirkan ide 
yang orisinal dan terkadang pengembangan cerita tidak sesuai dengan judul 
naskah drama. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kurang 
mengetahui bagaimana cara memaparkan ide untuk menjadi sebuah tulisan naskah 
drama. 
Berikut ini salah satu contoh pretes menulis naskah drama siswa yang 




(Sampel 6, Pretes Eksperimen) 
Demikian juga pada hasil pretes di kelas eksperimen, hasil pretes menulis 
naskah drama siswa di kelas kontrol menunjukkan terdapat beberapa siswa yang 
kurang mampu menghadirkan suatu ide yang orisinal. 
Setelah melalui proses pembelajaran dengan teknik diskusi berpasangan 
dengan bantuan media video klip, sebagian besar siswa sudah lebih baik dalam 





(Sampel 35, Postes Eksperimen) 
Pada sampel di atas, orisinalitas ide yang ditampilkan sudah baik. Kisah 
cerita yang dihadirkan tergolong baru dan jarang ditemui pada karangan naskah 
drama siswa yang lain. 
Sementara itu, hasil pretes menulis naskah drama siswa kelas kontrol 
menunjukkan mayoritas siswa kurang mampu mengungkapkan orisinalitas ide 
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dengan baik. Berikut ini salah satu contoh pretes menulis naskah drama siswa 
yang memiliki kesalahan pada aspek ini. 
 
 (Sampel 1, Pretes Kontrol) 
Setelah melalui proses pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya-
jawab, siswa kelas kontrol sudah mengalami peningkatan dalam menuangkan 




(Sampel 17, Postes Kontrol) 
 
2. Penokohan 
Tokoh dalam sebuah drama dapat memberikan gambaran untuk 
memahami peristiwa, gagasan pengarang, rangkaian cerita, dan ide dalam suatu 
naskah drama. Penggambaran pelaku dapat dilakukan melalui penggambaran 
pikiran, sikap, suasana batin, perilaku, cara berhubungan dengan orang lain, 
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dialog, monolog, komentar atau penjelasan langsung dengan bahasa yang sesuai 
dengan karakter masing-masing tokoh. 
Saat pretes, terdapat beberapa siswa yang kurang mampu memberikan 
gambaran tokoh untuk menghidupkan sebuah drama. Karakter tokoh yang 
digambarkan secara kurang jelas ditampilkan sehingga kurang memberikan efek 
yang nyata dan menarik.  
Berikut ini salah satu contoh pretes menulis naskah drama siswa yang 
memiliki kesalahan pada aspek ini: 
 
 
(Sampel 7, Pretes Eksperimen) 
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Pada sampel 7, terlihat penggambaran tokoh yang kurang jelas dan tidak 
menarik. Para tokoh memiliki watak yang hampir sama. Tokoh Dion dan Rita 
digambarkan memiliki watak yang sama. Hal ini akan membuat cerita dalam 
naskah drama menjadi kurang menarik dan mudah diterka. 
Setelah melalui proses pembelajaran dengan teknik diskusi berpasangan 
dengan bantuan media video klip, sebagian besar siswa sudah lebih baik dalam 
aspek penokohan. Berikut ini salah satu contoh postes menulis naskah drama 
siswa. 
 
(Sampel 38, Postes Eksperimen) 
Gambar sampel 38 menunjukkan penokohan yang sangat jelas dan detail. 
Penulisan penokohan seperti ini memudahkan pembaca untuk memahami tokoh-
tokoh yang ada dalam sebuah naskah drama. Selain penokohan, terdapat juga 
penjelasan tentang perwatakan yang digambarkan dari segi psikologis, fisik dan 
sosial. 
Serupa dengan hasil pretes, menulis naskah drama siswa di kelas 
eksperimen, siswa kelas kontrol juga kurang mampu mengambarkan penokohan 




(Sampel 10, Pretes Kontrol) 
Pada sampel 10, terlihat penggambaran tokoh yang kurang jelas dan tidak 
menarik. Para tokoh memiliki watak yang hampir sama. Hal ini akan membuat 
cerita dalam naskah drama menjadi kurang menarik. 
Peningkatan pada aspek penokohan juga terjadi di kelas kontrol setelah 
melalui proses pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya-jawab. Hal ini 





(Sampel 24, Postes Kontrol) 
Pada sampel 24, terlihat penggambaran tokoh cukup menarik menarik. 
Perwatakan masing-masing tokoh juga cukup baik.  
 
3. Teknik Penulisan (Kramagung dan Dialog) 
  Dialog hendaknya dibuat wajar dan mencerminkan pikiran dan perasaan 
para tokoh yang terdapat dalam naskah drama. Selain itu dialog juga harus terarah 
dan teratur. Dalam dialog para tokoh harus berbicara dengan jelas, terang, dan 
menuju sasaran. Selain dialog, unsur lain yang penting  dalam mendukung naskah 
drama adalah kramagung. Kramagung adalah petunjuk perilaku, tindakan, atau 
perbuatan yang harus dilakukan oleh tokoh. Dalam naskah drama, kramagung 
dituliskan dalam tanda kurung (biasanya dicetak miring). 
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Hasil pretes siswa kelas eksperimen menunjukkan bahwa sebagian siswa 
kurang memahami teknik penulisan baik dialog maupun kramagung. Hal ini 
disebabkan kurangnya pengetahuan siswa tentang teknik penulisan naskah drama. 
Berikut contoh pretes menulis naskah drama siswa yang memiliki 
kesalahan pada aspek ini: 
 
  (Sampel 5, Pretes Eksperimen) 
 Setelah melalui proses pembelajaran dengan teknik diskusi berpasangan 
dengan bantuan media video klip, sebagian besar siswa sudah lebih baik dalam 
teknik penulisan naskah drama. Dialog terlihat wajar dan mencerminkan pikiran 
dan perasaan para tokoh yang terdapat dalam naskah drama. Penulisan kramagung 




(Sampel 21,  Postes Eksperimen) 
Serupa dengan hasil pretes menulis naskah drama siswa di kelas 
eksperimen, siswa kelas kontrol juga kurang mampu mengambarkan 
menggunakan teknik penulisan naskah drama dengan baik. 
 
(Sampel 27, Pretes Kontrol) 
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Peningkatan pada aspek teknik penulisan juga terjadi di kelas kontrol 
setelah melalui proses pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya-jawab. 
Hal ini dapat dilihat pada hasil postes kelas kontrol berikut. 
 
(Sampel 25, Postes Kontrol) 
 
4. Alur 
 Dalam naskah drama, alur merupakan urutan peristiwa yang harus 
kronologis. Suatu alur drama yang baik itu ialah alur yang tersusun secara 
kompak dan erat sehingga dengan demikian tidak ada waktu yang terbuang dan 




Pada pretes, terdapat beberapa siswa yang kurang mampu menggambarkan 
alur dengan baik. Berikut ini salah satu contoh pretes menulis naskah drama siswa 




   
(Sampel 35, Pretes Eksperimen) 
Pada sampel di atas, alur yang digambarkan kurang baik dan terkesan 
tidak teratur. Walaupun secara keseluruhan naskah drama di atas beralur maju, 
tetapi terdapat beberapa kronologis cerita yang tidak urut. 
Setelah melalui proses pembelajaran dengan teknik diskusi berpasangan 
dengan bantuan media video klip, sebagian besar siswa sudah lebih baik dalam 
menggambarkan alur cerita. 
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(Sampel 4, Postes Eksperimen) 
Pada sampel di atas, penggambaran alur sudah baik. Kronologis cerita 
sudah digambarkan secara urut sehingga mempermudah pemahaman isi cerita 
naskah drama tersebut. 
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Sama halnya dengan hasil pretes pada kelas eksperimen, hasil pretes menulis 
naskah drama siswa di kelas kontrol menunjukkan terdapat beberapa siswa yang 
kurang mampu menggambarkan alur dengan baik. 
 
(Sampel 10, Pretes Kontrol) 
Setelah melalui proses pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya-




   
(Sampel 16, Postes Kontrol) 
 
5. Latar  
Latar disebut juga dengan setting. Latar terdiri dari latar tempat, latar waktu, 
dan latar suasana. Latar dalam drama, selain berfungsi untuk menghidupkan 
cerita, juga dimanfaatkan untuk menggambarkan gagasan tertentu secara tidak 
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langsung. Latar membantu menciptakan suasana yang seakan nyata sehingga 
mempermudah pembaca dalam berimajinasi. 
Hasil pretes siswa kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa masih 
kurang mampu menggambarkan latar. Berikut ini salah satu contoh pretes menulis 
naskah drama siswa yang memiliki kesalahan pada aspek ini: 
 
(Sampel 17, Pretes Eksperimen) 
Pada sampel 17, terlihat penggambaran latar yang kurang jelas dan kurang 
membangun cerita. Dalam naskah di atas, latar hanya berfokus pada latar tempat, 
sedangkan latar waktu dan suasana cenderung diabaikan, 
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Setelah melalui proses pembelajaran dengan teknik diskusi berpasangan 
dengan bantuan media video klip, sebagian besar siswa sudah lebih baik dalam 




(Sampel 6, Postes Eksperimen) 
Pada sampel 6, penggambaran latar sudah baik. Penggambaran latar 
mencakup latar tempat, waktu, dan suasana. Penggambaran latar yang lengkap 
akan membuat cerita dalam drama lebih nyata. Hal ini membuat pembaca  lebih 
mudah memahami cerita dalam naskah drama. 
Serupa dengan hasil pretes menulis naskah drama siswa di kelas 





(Sampel 10, Pretes Kontrol) 
Hal serupa juga terjadi pada kelas kontrol. Namun, peningkatan yang 
terjadi kurang signifikan. Setelah melalui proses pembelajaran dengan metode 
ceramah dan tanya-jawab, siswa kelas kontrol sudah mengalami peningkatan 




(Sampel 25, Postes Kontrol) 
 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, ditemukan beberapa hal yang 
menarik. Hal–hal tersebut sebagai berikut: 
1. Pada umumnya, nilai siswa di kelas eksperimen dan kontrol mengalami 
peningkatan. Namun, peningkatan nilai siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan nilai siswa kelas kontrol.  Di kelas eksperimen, 38 siswa 
mengalami peningkata nilai. Sementara itu, di kelas kontrol, terdapat 3 orang 
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siswa yang mengalami penurunan nilai postes dan 35 orang siswa mengalami 
peningkatan. Hal ini disebabkan siswa kelas eksperimen mendapat perlakuan 
dengan menggunakan teknik diskusi berpasangan dengan bantuan media video 
klip, sedangkan siswa di kelas kontrol hanya diajarkan dengan metode ceramah 
dan tanya jawab. 
2. Peningkatan nilai kelas eksperimen yang paling signifikan terjadi pada aspek 
teknik penulisan (dialog dan kramagung) dan penokohan. Masing-masing 
mengalami kenaikan sebesar 7,29 angka dan 4,58 angka atau 27,54% dan 
24,48%. Sementara itu, peningkatan nilai kelas kontrol yang paling signifikan 
terjadi pada aspek teknik penulisan (dialog dan kramagung) dan orisinalitas 
ide. Masing-masing mengalami kenaikan sebesar 3,63 angka dan 2,79 angka 
atau 10,62% dan 12,20%. Peningkatan nilai kelas eksperimen dan kontrol 
ternyata berbeda. Aspek yang sama-sama mengalami peningkatan di kedua 
kelas adalah teknik penulisan (dialog dan kramagung). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih 
tinggi. Hal ini disebabkan karena peneliti memberikan perlakuan dengan 
menggunakan teknik diskusi berpasangan dengan bantuan media video klip. 
3. Peningkatan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang kurang signifikan 
terjadi pada aspek alur dan latar. Di kelas eksperimen, masing-masing hanya 
mengalami peningkatan sebesar 2,18 angka dan 1,45 angka atau 9,99% dan 
7,74%. Sementara itu, di kelas kontrol siswa hanya mengalami peningkatan 
sebesar 1,68 angka dan 1,66 angka atau 8,65% dan 8,94%.    
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E. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan deskripsi data di atas, terlihat perbedaan antara nilai  kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaaan nilai kedua kelas tersebut terlihat di 
hasil postes masing-masing kelas. Perubahan nilai postes kelas eksperimen yang 
signifikan terjadi pada aspek teknik penulisan (dialog dan kramagung) dan 
penokohan. Sementara itu, di kelas kontrol, perubahan nilai yang signifikan 
terjadi pada aspek teknik penulisan (dialog dan kramagung) dan orisinalitas ide. 
Perubahan nilai postes kelas eksperimen dan kontrol yang kurang signifikan 
terjadi pada aspek latar dan alur. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa siswa 
memiliki kemampuan menulis naskah drama yang lebih baik setelah diberi 
perlakuan teknik diskusi berpasangan dengan bantuan media video klip. 
Setelah dilakukan pengujian, ternyata diketahui bahwa t-hitung lebih 
besar dari t-tabel yaitu 2,679 > 1,686. Artinya, terdapat pengaruh sehingga 
hipotesis penelitian yang menyatakan penggunaan teknik diskusi berpasangan 
dengan bantuan media video klip terhadap kemampuan menulis naskah drama 
siswa kelas XI SMA Negeri 90 Jakarta diterima. Di sisi lain, hipotesis nol 
ditolak. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal mungkin dengan rasa optimis 
bahwa penelitian ini dapat dicapai sesuai dengan rencana. Namun penulis 
menyadari masih terdapat kekurangan dan keterbatasan. Keterbatasan itu di 
antaranya sebagai berikut: 
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1. Peneliti belum dapat mengantisipasi adanya gangguan internal maupun 
eksternal yang muncul dalam pembelajaran. Misalnya mengenai waktu 
jam pelajaran yang terbatas, perbedaan keaktifan dan selera video klip 
siswa, lingkungan teman, serta latar belakang pengetahuan siswa yang 
kurang tentang sastra drama.  
2. Teknik diskusi berpasangan dengan bantuan media video klip memang 
dapat memengaruhi hasil belajar siswa, tetapi kesulitan utamanya adalah 
sulitnya mencari video klip yang di dalamnya terdapat adegan dialog 
antarpemerannya. 
 
